PERBEDAAN TAJAM PENGLIHATAN PASCA OPERASI KATARAK SENILIS DI RSUP. DR. KARIADI SEMARANG PERIODE 1 JANUARI 2007-31 DESEMBER 2007 : (Antara Operator Dokter Spesialis Mata dan 

Calon Dokter Spesialis Mata Tahap mandiri) by Kusuma, Priska Dewi
PERBEDAAN TAJAM PENGLIHATAN PASCA OPERASI KATARAK 
SENILIS DI RSUP. DR. KARIADI SEMARANG 
PERIODE 1 JANUARI 2007-31 DESEMBER 2007
(Antara Operator Dokter Spesialis Mata dan 
Calon Dokter Spesialis Mata Tahap mandiri) 
ARTIKEL KARYA TULIS ILMIAH
Diajukan untuk memenuhi tugas dan 
Melengkapi syarat dalam menempuh 








Perbedaan Tajam Penglihatan Pasca Operasi Katarak Senilis di RSUP. dr. 
Kariadi Semarang Periode 1 Januari 2007 - 31 Desember 2007
(Antara Operator Dokter Spesialis Mata dan 
Calon Dokter Spesialis Mata tahap Mandiri)
Priska Dewi Kusuma1), Suwido Magnadi2)
ABSTRAK
Latar belakang: Katarak merupakan penyebab utama kebutaan di dunia. Katarak 
timbul  karena  adanya  gangguan  metabolisme  pada  lensa  yang  mengakibatkan 
gangguan refraksi cahaya ke dalam retina. Katarak senilis atau katarak terkait usia 
merupakan jenis katarak yang paling sering terjadi. Pembedahan merupakan satu- 
satunya  terapi  untuk penderita  katarak  yang  bertujuan memperbaiki  visus  atau 
tajam penglihatan.  Operator  merupakan  salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi 
tajam  penglihatan  pasca  operasi  katarak.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk 
mengetahui  perbedaan  tajam  penglihatan  pasca  operasi  katarak  senilis  antara 
operasi  dengan operator  dokter  spesialis  mata  dan calon  dokter  spesialis  mata 
tahap mandiri.
Metode :  Penelitian  ini  adalah  penelitian  retrospektif  yang  bersifat  analitik. 
Sampel didapatkan dari catatan medik penderita katarak senilis yang menjalani 
operasi katarak dengan operator dokter spesialis mata dan calon dokter spesialis 
mata  tahap  mandiri  dan  melakukan  kontrol  rutin  sampai  minggu  VIII  pasca 
operasi  di  RSUP.  dr.  Kariadi  Semarang  selama  periode  1  Januari  2007-31 
Desember 2007.
Hasil:  30  penderita  katarak  senilis  yang  meliputi  15  penderita  dioperasi  oleh 
dokter spesialis mata dan 15 penderita dioperasi oleh calon dokter spesialis mata 
tahap mandiri. Perbedaan tajam penglihatan pasca operasi katarak senilis dengan 
operator  dokter  spesialis  mata  dan  calon  dokter  spesialis  mata  tahap  mandiri 
secara statistik tidak bermakna. (p=0,500) (IK 95%) 
Simpulan: Tidak ada perbedaan tajam penglihatan pasca operasi katarak senilis 
antara operasi dengan operator dokter spesialis  mata dan calon dokter spesialis 
mata  tahap  mandiri  di  RSUP.  dr.  Kariadi  Semarang  selama periode  1 Januari 
2007-31 Desember 2007.
Kata kunci: tajam penglihatan, operator, katarak senilis
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ABSTRACT
Background: Cataract is the main cause of blindness in the world. Cataract is  
caused by the metabolism disturbance in lens that result in disturbance of light  
refraction  to  retina.  Senile  cataract  or  cataract  related  to  age  is  the  most  
occuring type of cataract. Surgery is the only one of cataract therapy. The aim of  
cataract surgery is to correct visual outcome. Surgeon is one of many factors  
influencing the visual outcome post cataract surgery. The objective of this study  
was to determine the difference of visual outcome post cataract surgery between  
ophthalmologist and resident in independent stage as surgeon.
Methods: This  study  was  retrospective  with  analytic  design.  The  data  was  
obtained from medical record of senile cataract patiens of dr. Kariadi General  
Hospital Semarang that had cataract surgery with ophthalmologist and resident  
in independent stage as surgeon, and had routine control until the eighth week  
post surgery in period of January 1, 2007 until December 31, 2007.
Results: 30 cataract senile patients which cover 15 patients were operated by  
ophtalmologist and 15 eyes were operated by resident in independent stage. The  
difference of visual outcome post senile cataract surgery with ophtalmologist and  
resident in independent stage as surgeon  statistically is not significant (p=0,500)  
(95% CI).
Conclusion: There is no difference of visual outcome post senile cataract surgery  
between  operation  done  by  ophthalmologist  and  the  one  which  is  done  by  
resident  in  independent  stage  as  surgeon  in  dr.  Kariadi  General  Hospital  
Semarang in period January 1, 2007-December 31, 2007.
Key notes: visual outcome, surgeon, senile cataract
PENDAHULUAN
Katarak  merupakan  kekeruhan  lensa  mata  yang  timbul  karena  adanya 
gangguan  metabolisme  pada  lensa.1  Hal  ini  mengakibatkan  gangguan  refraksi 
cahaya  ke  dalam  retina.2-4  Pada  tahun  2003,  tingkat  kebutaan  di  Indonesia 
mencapai  urutan  tertinggi  di  Asia  Tenggara  yaitu  sebesar  1,47  % dari  jumlah 
penduduk  di  Indonesia.  Satu  persen  dari  kebutaan  tersebut  disebabkan  oleh 
katarak.5  Katarak senilis atau katarak terkait usia merupakan jenis katarak yang 
paling sering terjadi.1,2,4 
Pembedahan merupakan satu- satunya terapi untuk penderita katarak yang 
bertujuan  memperbaiki  visus  atau  tajam penglihatan.2-4,6,7 Pembedahan  katarak 
dilakukan dengan mengambil lensa mata yang terkena katarak kemudian diganti 
dengan lensa implan atau Intraokuler Lens (IOL). 2,4,6,7
Sebanyak lebih dari 90% operasi katarak berhasil dengan perbaikan fungsi 
penglihatan  yang  dinyatakan  dengan  perbaikan  visus  pasien  pasca  operasi.3,5 
Sebagian besar pasien mencapai visus kategori baik yaitu 6/18-6/6 setelah empat 
sampai delapan minggu.8  
Salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi  tajam penglihatan  pasca  operasi 
katarak  adalah  ketrampilan  operator. Namun dalam penelitian  di  Jawa Tengah 
pada tahun 2004 menunjukkan tidak adanya perbedaan tajam penglihatan yang 
bermakna antara operasi katarak senilis dengan operator dokter spesialis mata dan 
calon dokter spesialis mata.7
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya 
perbedaan tajam penglihatan pasca operasi katarak senilis dengan operator dokter 
spesialis  mata dan calon dokter spesialis  mata tahap mandiri  pada pasien yang 
melakukan  kontrol  sampai  minggu  VIII  pasca  operasi  di  RSUP  dr.  Kariadi 
Semarang selama tahun 2007. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi pelaksanaan operasi katarak di RSUP. dr. Kariadi Semarang.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini meliputi bidang ilmu kesehatan mata yang dilakukan selama 
3 bulan. Jenis penelitian adalah penelitian retrospektif yang bersifat analitik. Data 
penelitian yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari catatan medik 
penderita katarak senilis yang menjalani operasi katarak dengan operator dokter 
spesialis  mata  dan calon  dokter  spesialis  mata  tahap  mandiri  serta  melakukan 
kontrol rutin sampai minggu VIII pasca operasi di RSUP. dr. Kariadi Semarang 
selama  periode  1  Januari  2007-31  Desember  2007.  Jumlah  sampel  yang 
diperlukan sebanyak sampel yang memenuhi kriteria inklusi selama periode 2007.
Tajam  penglihatan  pada  minggu  VIII  pasca  operasi  katarak 
diklasifikasikan menurut kriteria WHO yaitu (1) tajam penglihatan kriteria baik 
apabila tajam penglihatan sebesar 6/6-6/18, (2) tajam penglihatan kriteria sedang 
apabila tajam penglihatan sebesar <6/18-6/60, dan (3) tajam penglihatan kriteria 
buruk apabila tajam penglihatan sebesar <6/60.
Kriteria  inklusi  sampel  adalah  penderita  katarak  senilis  yang  menjalani 
operasi  katarak  dengan  pemasangan  IOL dan  melakukan  kontrol  rutin  sampai 
minggu  VIII  pasca  operasi.  Kriteria  eksklusi  sampel  meliputi  pasien  katarak 
senilis  dengan riwayat  penyakit  mata  selain katarak,  riwayat  penyakit  sistemik 
tidak  terkontrol,  dan  riwayat  operasi  intraokuler  atau  trauma  penetrans 
sebelumnya.
Data yang diperoleh diedit, ditabulasi dan dikelompokkan. Data tersebut 
dianalisis  deskriptif  dengan  membuat  distribusi  frekuensi  dan  tabel  silang 
variabel-variabel  yang  diteliti.  Analisis  analitik  yang  dilakukan  adalah  analisis 
bivariate  dengan  uji  hipotesis  untuk  jumlah  sampel  antara  20-40  dengan  nilai 
expented kurang dari 5 adalah uji Fisher. Pengelolaan analisis data menggunakan 
program SPSS 15 for windows dengan tingkat kemaknaan p<0,05.
HASIL
Pada  penelitian  ini  diperoleh  data  jumlah  penderita  katarak  senilis  di 
RSUP. dr.  Kariadi  Semarang pada tahun 2007 adalah sebanyak 239 penderita. 
Sampel  penelitian  yang memenuhi  kriteria  inklusi  sebanyak 30 penderita  yang 
meliputi  15 orang (50,0 %) dioperasi  oleh dokter spesialis  mata dan 15 orang 
(50,0 %) dioperasi oleh calon dokter spesialis mata tahap mandiri.
Tabel 1. Distribusi frekuensi jenis kelamin dari 30 penderita katarak senilis




Tabel  1. menggambarkan penggolongan sampel berdasarkan jenis kelamin yang 
melakukan kontrol rutin sampai minggu VIII pasca operasi. Didapatkan jumlah 
penderita katarak senilis pria lebih banyak dari penderita wanita (56,7%).
Tabel 2. Distribusi frekuensi umur dari 30 penderita katarak senilis
Umur Frekuensi Persen
40-49 tahun 2 6,7
50-59 tahun 5 16,7
60-69 tahun 11 36,7
70-79 tahun 11 36,7
80-89 tahun 1 3,3
Total 30 100,0
  Χ= 64,73 tahun
Dari tabel 2, jumlah penderita katarak senilis pada sampel terbanyak didapatkan 
pada kelompok 60-79 tahun dengan rata-rata usia 64,73 tahun.  
Tabel  3.  Perbedaan  tajam  penglihatan  dengan  koreksi  yang  ada  (available  
correction) pada minggu VIII pasca operasi pada operator tertentu
Operator Tajam Penglihatan Total
Baik-Sedang Buruk
Spesialis mata 10 (66,7%) 5 (33,3%) 15 (100,0 %)
Calon spesialis mata tahap 
mandiri
11 (73,3 %) 4 (26,7%) 15 (100,0 %)
Total 21 9 30 
p=0,500 (p>0,05)
Secara  statistik,  tidak  terdapat  perbedaan  yang  bermakna  tajam 
penglihatan pasca operasi dengan operator spesialis mata dengan calon spesialis 
mata tahap mandiri  (p=0,500). 
PEMBAHASAN
Pada  penelitian  ini  jumlah  penderita  katarak  senilis  pria  lebih  banyak 
daripada  penderita  wanita.  Hal  ini  dikarenakan  laki-laki  tiga  jam  lebih  lama 
berada di lingkungan paparan sinar ultra  violet  daripada wanita.9 Faktor risiko 
timbulnya katarak antara lain usia tua, radiasi sinar ultra violet dan infra merah, 
terapi steroid, gizi kurang, merokok, dan konsumsi alkohol.10 Paparan sinar ultra 
violet  merupakan  faktor  yang  signifikan  dalam  timbulnya  katarak  senilis. 
Penelitian  epidemiologi  telah  membuktikan  terjadinya  peningkatan  insidensi 
katarak subkapsul posterior dan kortikal di daerah yang banyak sinar matahari.4 
Adanya jumlah penderita  katarak senilis  pria yang lebih besar daripada wanita 
pada penelitian ini dimungkinkan berkaitan beberapa faktor risiko diatas, seperti 
paparan sinar ultra violet dan kebiasaan merokok. Mekanisme paparan sinar ultra 
violet  dapat  menyebabkan  timbulnya  katarak  diduga  berkaitan  dengan 
berkumpulnya  radikal  bebas  di  jaringan  retina.3 Hasil  yang  berbeda  diperoleh 
pada  penelitian  Purushottam  K10 (2000)  yang  dilakukan  di  India  yang 
menunjukkan jumlah penderita katarak senilis wanita lebih banyak daripada pria. 
Penderita katarak senilis terbanyak pada umur 60-79 tahun. Penelitian di 
Amerika  menunjukkan prevalensi  katarak senilis  yang meningkat  sebesar  50% 
pada umur 65-74 tahun dan 70% pada umur lebih dari 75 tahun.4  Tidak terdapat 
perbedaan secara statistik antara umur dan katarak senilis. Hal ini dimungkinkan 
karena pada penelitian ini sampel terbatas pada penderita yang melakukan kontrol 
rutin  pasca  operasi  sampai  minggu  VIII,  dan  hal  ini  lebih  berkaitan  dengan 
kepatuhan penderita daripada umur penderita.
Gogate P membagi operator pada operasi katarak senilis menjadi empat 
kriteria  yaitu  profesor,  medical  officer,  calon dokter  spesialis  mata senior,  dan 
calon dokter spesialis mata yunior.11
Perbedaan  tajam  penglihatan  dengan  koreksi  yang  ada  (available  
correction)  pada  minggu  VIII  pasca  operasi  katarak  antara  operasi  dengan 
operator  dokter  spesialis  mata  dan  calon  dokter  spesialis  mata  tahap  mandiri 
menunjukkan tidak  terdapat  perbedaan yang  bermakna secara  statistik.  Hal  ini 
berarti antara operator dokter spesialis mata dengan calon dokter spesialis mata 
tahap mandiri tidak memberikan perbedaan tajam penglihatan pasca operasi. Hal 
ini  sesuai  dengan  penelitian  Wilardjo12 (1999)  dan  Rahayu  NK7 (2004)  pada 
penelitian yang dilakukan pada operasi katarak massal di Jawa Tengah . Calon 
dokter  spesialis  mata  tahap  mandiri  yang  melakukan  operasi  katarak  telah 
menjalani  pelatihan  operasi  katarak  yang  diperoleh  pada  saat  menempuh studi 
spesialis  semester  pertama.  Pada  semester  ini,  calon  dokter  spesialis  mata 
melakukan  uji  keterampilan  pada  binatang  uji.  Pelatihan  keterampilan  calon 
dokter spesialis mata pada mata pasien dilakukan mulai semester ketiga, dalam 
proses ini pendampingan dan monitoring dokter spesialis mata terus dilakukan. 
Selain  faktor  keterampilan  operator,  tajam  penglihatan  pasca  operasi 
katarak juga dipengaruhi oleh faktor lain, antara lain lama operasi, kondisi pasien 
pada saat operasi, dan komplikasi selama dan sesudah operasi. Namun penelitian 
yang dilakukan Rahayu NK7 (2004) menunjukkan hasil berbeda tidak bermakna 
antara  lama  operasi  dan komplikasi  selama dan sesudah operasi  dengan tajam 
penglihatan pasca operasi. Hal ini berarti baik lama operasi maupun komplikasi 
selama dan sesudah operasi dengan tindakan koreksi terhadap komplikasi tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tajam penglihatan pasca operasi.  
SIMPULAN
Pada penelitian  ini  tidak  didapatkan perbedaan tajam penglihatan  pasca 
operasi katarak senilis  antara operasi dengan operator dokter spesialis mata dan 
calon dokter spesialis mata tahap mandiri di RSUP. dr. Kariadi Semarang selama 
periode 2007.
SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan tingkat 
pengalaman dan keterampilan calon dokter spesialis mata tahap mandiri sebelum 
melakukan  operasi  katarak  senilis.  Jumlah  sampel  yang  lebih  besar  juga 
diperlukan sehingga dapat mencerminkan populasi yang sebenarnya.
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